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Abstrak 

Makroalga merupakan sumber hayati yang cukup melimpah di Indonesia termasuk di 

Kabupaten Sumba Timur. Eksplorasi makroalga telah dilakukan misalnya di perairan 

Moudolung, Londalima, dan Waijelu, sedangkan di perairan Warambadi belum dilaporkan.  

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dikaji spesies makroalga yang tersebar di perairan 

Warambadi dan analisis komposisi kimianya. Metode yang digunakan dalam identifikasi 

spesies makroalga yang tersebar di perairan Warambadi menggunakan metode transek garis. 

Selanjutnya, sampel tersebut diuji komposisi kimianya. Data yang dihasilkan kemudian diuji 

secara deskriptif menggunakan Microsoft excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

spesies yang tersebar di perairan Warambadi menggunakan metode transek adalah Codium 

sp., Euchema spinossum, Caulerpa lentillifera. Selanjutnya, komposisi kimia Codium sp., 

Euchema spinossum, Caulerpa lentillifera masing-masing adalah sebagai berikut kadar air 

sebesar 14,69-20,48%, abu sebesar 14,67-51,90%, lemak sebesar 0,43-5,15%, protein 

sebesar 12,64-16,06%, karbohidrat sebesar 35,02-66,95%, dan serat kasar sebesar 3,62-

6,61%. 

Kata kunci: Makroalga, Proksimat, Warambadi 

 

Abstract 

Macroalgae are biological resources that are quite abundant in Indonesia, including in East 

Sumba Regency. Exploration of macroalgae has been carried out for example in Moudolung, 

Londalima and Waijelu waters, while in Warambadi waters it has not been reported. Based on 

this, it is necessary to study macroalgae species scattered in Warambadi waters and analyze 

their chemical composition. The method used in the identification of macroalgae species 

scattered in Warambadi waters uses the line transect method. Next, the sample was tested for 

its chemical composition. The resulting data was then tested descriptively using Microsoft 

Excel. The results showed that the species scattered in Warambadi waters using the transect 

method were Codium sp., Euchema spinossum, Caulerpa lentillifera. Furthermore, the 

chemical composition of Codium sp., Euchema spinossum, Caulerpa lentillifera are 

respectively as follows: water content of 14.69-20.48%, ash content of 14.67-51.90%, fat of 

0.43-5, 15%, protein 12.64-16.06%, carbohydrates 35.02-66.95%, and crude fiber 3.62-6.61%. 

Keywords: Macroalgae, Proximate, Warambadi 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan Negara Kepulauaan 

terbesar di Benua Asia dan kedua di dunia setelah 

Kanada dengan panjang garis pantai 108.000 km 

(BPS, 2019). Selain itu, Indonesia juga memiliki 

tingkat keanekaragaman hayati nomor dua setelah 

Brasil termasuk makroalga (Palallo, 2013).  

Makroalga merupakan komponen utama 

penyusun ekosistem pesisir yang berperan dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem laut (Tarigan, 

2020). Makroalga yang dikenal juga sebagai rumput 

laut merupakan tumbuhan thallus (Thallophyta) 

dimana organ-organ berupa akar, batang dan daunnya 

belum terdiferensiasi dengan jelas (belum sejati) 

(Umaternate et al., 2021). Secara umum makroalga 

terdiri dari 3 kelas yakni alga hijau (chlorophyta), alga 

merah (rhodophyta), alga coklat (phaeophyta) (Kepel 

dan Mantiri, 2019). Makroalga di daerah tropis 

khususnya wilayah Indonesia bagian timur memiliki 

keragaman spesies yang tinggi, namun alga sangat 

rentan terhadap perubahan lingkungan atau tekanan 

ekologis yang dapat mempengaruhi keberadaannya 

(Dwimayasanti dan Kurnianto, 2018). Pengaruh 

lingkungan seperti substrat, gerakan air, suhu, 
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salinitas, pasang surut, cahaya, pH, nutrien dan 

kualitas air akan menimbulkan kerusakan bahkan 

kepunahan jenis (Iswandi, 2021).   

Diketahui bahwa dari total spesies makroalga 

yang ditemukan di dunia ada sekitar 8642 spesies 

terdapat 555 spesies, makroalga yang ditemukan 

diperairan indonesia (Merdekawati dan Susanto, 

2009). Berdasarkan hasil penelitian yang dilaporkan 

oleh beberapa peneliti bahwa makroalga yang 

ditemukan di perairan yang berbeda di Indonesia 

memiliki spesies yang berbeda pula. Seperti yang 

dilaporkan oleh Handayani (2021) bahwa di perairan 

Teluk Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara terdapat 

38 spesies makroalga yang telah dapat diidentifikasi 

yang terdiri dari tiga Filum yaitu 15 spesies 

Chlorophyta, 10 spesies Ochrophyta, dan 13 spesies 

Rhodophyta. Selanjutnya, Meiyasa et al. (2020) 

melaporkan bahwa makroalga yang ditemukan di 

perairan Moudolung Kabupaten Sumba Timur terdiri 

dari 3 kelas makroalga yaitu alga cokelat 7 spesies, 

alga merah 5 spesies, dan alga hijau 3 spesies. Tarigan 

et al. (2020) juga melaporkan bahwa perairan 

Londalima terdapat 9 spesies makroalga diantaranya 

adalah 2 spesies alga merah, 6 spesies alga coklat, dan 

1 spesies alga hijau. Selanjutnya berdasarkan hasil 

penelitian Meiyasa dan Tarigan (2021) bahwa 

makroalga yang terdapat di perairan Wula–Waijelu 

yaitu alga hijau 5 spesies, alga merah 2 spesies), dan 1 

spesies alga cokelat. 

Hasil penelitian yang dilaporkan oleh Tarigan 

(2020); Meiyasa et al. (2020); Meiyasa dan Tarigan 

(2021) bahwa perairan Sumba Timur seperti di 

perairan Moudolung, Londalima, dan Wula-Waijelu 

memiliki kualitas air yang tergolong baik. Dimana 

kualitas air merupakan salah satu parameter penting 

dalam mendukung kelangsungan hidup biota air. 

Tarigan et al. (2020) melaporkan bahwa di peraian 

Londalima memiliki nilai kualitas air yang tergolong 

baik dimana pH air sebesar 7,88,9, Suhu 28,5-29,4 0C, 

dan DO sebesar 7,7-8,1 mg/L. Berdasarkan SNI 

7904:2013 bahwa nilai kualitas air laut yang baik 

adalah suhu 25- 30 oC, pH 6.8-8.2, dan DO >3.0.  

Selanjutnya, kandungan kimia makroalga yang berasal 

dari beberapa perairan telah dilaporkan. Seperti yang 

dilaporkan oleh Gazali et al. (2018) bahwa sargasum 

sp. yang diperoleh dari perairan pesisir barat Aceh 

memiliki komposisi kimia seperti kadar air, kadar abu, 

kadar protein, kadar lemak, dan kadar karbohidrat 

masing-masing adalah sebesar 10.54%, 52.74%, 

2.53%, 0.79%, dan 23.77%. Selain itu, D’Armas et al. 

(2019) melaporkan bahwa beberapa spesies makroalga 

yang diperooleh dari perairan Salinas Bay (Ecuador) 

memiliki komposisi kimia yang berbeda untuk spesies 

makroalga Acanthophora spicifera, Centroceras 

clavulatum, Hypnea spinella, Kappaphycus alvarezii, 

Padina pavonica, Spatoglossum scroederi, dan Ulva 

lactuca. Misalkan spesies A. spicifera memiliki kadar 

air, kadar abu, kadar lemak, kadar protein, kadar serat, 

dan karbohidrat masing-masing adalah sebesar 

18.84%, 28.38%, 0,55%, 5.07%, 2.42%, 44.76%. 

Untuk spesies C. clavulatum memiliki kadar air, kadar 

abu, kadar lemak, kadar protein, kadar serat, dan 

karbohidrat masing-masing adalah sebesar 23.54%, 

36.69%, 0.75%, 4.78%, 2.02%, dan 32.24%. Untuk 

spesies H. spinella memiliki kadar air, kadar abu, 

kadar lemak, kadar protein, kadar serat, dan 

karbohidrat masing-masing adalah sebesar 18.61%, 

33.07%, 1.44%, 8.02%, 4.41%, dan 34.46%. Untuk 

spesies K. alvarezii memiliki kadar air, kadar abu, 

kadar lemak, kadar protein, kadar serat, dan 

karbohidrat masing-masing adalah sebesar 22.77%, 

27.49%, 0.57%, 4.86%, 3.18%, dan 41.15%. Untuk 

spesies P. pavonica memiliki kadar air, kadar abu, 

kadar lemak, kadar protein, kadar serat, dan 

karbohidrat masing-masing adalah sebesar 20.47%, 

24.85%, 0.83%, 5.53%, 4.94%, dan 43.39%. Untuk 

spesies S. schroederi memiliki kadar air, kadar abu, 

kadar lemak, kadar protein, kadar serat, dan 

karbohidrat masing-masing adalah sebesar 12.84%, 

34.58%, 3.07%, 5.21%, 4.28%, dan 40.04%, dan 

Untuk spesies U. lactuca memiliki kadar air, kadar 

abu, kadar lemak, kadar serat, dan karbohidrat masing-

masing adalah sebesar 20.67%, 26.99%, 0.33%, 

5.54%, 0.96%, dan 45.52%. Terlihat bahwa komposisi 

kimia dari setiap spesies makroalga memiliki nilai 

yang berbeda-beda. Menurut Suwal et al. (2019) 

bahwa komposisi kimia makroalga bervariasi 

tergantung baik pada spesies, musim, dan lokasi 

panen.  
Diketahui bahwa informasi terkait komposisi 

kimia makroalga sangat terbatas. Sementara untuk 

pemanfaatannya di bidang pangan, kosmetik, bidang 

farmasi maupun di bidang nutriseutikal perlu di 

ketahui komponen yang terkandung dalam makroalga 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

diketahui kandungan kimia dari makroalga yang 

tersebar di perairan Warambadi. Perairan Warambadi 

terletak di Desa Palanggay, Kecamatan Pahunga Lodu, 

Kabupaten Sumba Timur yang merupakan salah satu 

lokasi penyebaran makroalga yang belum 

teridentifikasi. Dengan demikian, maka perlu 

dilakuakan kajian terkait dengan penyebaran 

makroalga serta komposisi kimianya di perairan 

Warambadi.  

 

BAHAN DAN METODE  
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - 

Juni 2022 di perairan Warambadi Desa Palanggay, 

sampel makroalga dibawah ke Laboratorium Terpadu 

Universitas Kristen Wira Wacana Sumba untuk tujuan 
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identifikasi. Setelah diidentifikasi kemudian sampel 

tersebut dianalis komposisi kimianya. Analisis 

komposisi kimia dilakukan di Laboratorium 

Universitas Nusa Cendana Kupang.  

 

Alat dan Bahan 
Adapun alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam penenlitian ini adalah kantong plastik, alat tulis, 

kamera digital, pisau, tali rafia, thermometer, lembar 

observasi dan buku panduan makroalga, DO meter, 

dan pH meter, larutan formalin 5%, larutan alkohol 

70%, bola plastik, toples, oven, cawan perselin, 

desikator, timbangan digital, soxlet, Erlenmeyer dan 

kertas saring H2SO4 dan NaOH.    

 

Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dimulai dari tahap persiapan, 

tahap pengambilan sampel, tahap identifikasi 

makroalga, tahap pengujian kualitas air (DO, pH, dan 

Suhu) dan Tahap pengujian komposisi kimia. 

 

Tahap Persiapan 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian survei. Pengambilan sampel dilakukan pada 

tiga titik yaitu daerah berpasir, daerah berlamun, dan 

daerah berbatu. Pengambilan sampel makroalga 

dilakukan pada setiap stasiun pengamatan 

menggunakan metode transek garis. Penempatan 

transek pada tiap lokasi untuk pengambilan makroalga 

sebanyak 6 garis transek sepanjang 100 m, penetapan 

plot pertama dilakukan berdasarkan titik pertama kali 

ditemukannya makroalga yang ditarik tegak lurus 

terhadap garis pantai dengan jarak antar garis 100 m 

(Pradana et al., 2020).  

 

Tahap Pengambilan Sampel   

Untuk pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara menggunakan metode 

transek secara acak terpilih. Sebanyak 6 garis transek 

dibuat secara tegak lurus dengan garis pantai dan jarak 

antar tansek 25 meter. Setiap transek di buat tiga plot 

yang masing-masing plot berukuran 1×1 meter 

berdasarkan substratnya daerah berpasir, daerah 

berlamun, dan daerah berbatu. Setelah itu makroalga 

dilakukan identifikasi (Anggadireja et al., 2006). 

 

Pengujian DO, pH, dan Suhu  

Sementara untuk pengujian kualitas air (suhu, 

DO dan pH) dilakukan menggunakan DO meter dan 

pH meter. Pada pengujian pH air diambil sampel air 

laut dalam beberapa wadah setelah itu dikalibrasikan 

menggunakan pH meter lalu simpan data set pH meter 

kemudian dikalibrasikan ulang lalu ukur lagi 

dibeberapa media sehingga mendapatkan nilai pH 

dengan akurat. Begitu juga dengan pengujian DO 

diambil sampel air laut mengunakan wadah setelah itu 

celupkan pen pada DO meter kedalam air, maka 

dengan otomatis nilai oksigen terlarut akan terlihat 

pada monitir DO meter. Kemudian pada pengujian 

suhu air laut dilakukan secara manual dengan 

mengambil air permukaan laut dan menaruh diwadah 

ember setelah itu thermometer dicelupkan kedalam 

ember yang berisi air laut setelah itu hasilnya bisa 

dilihat pada monitor thermometer.  

 

Tahap Identifikasi Makroalga  

Sampel tersebut kemudian dicuci bersih, 

ditaruh dalam plastik bening disimpan dalam coolbox 

selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dilakukan 

identifikasi. Makroalga yang sudah ditemukan 

selanjutnya dilakukan identifikasi dengan 

menggunakan buku identifikasi makroalga menurut 

Atmadjja (1996) serta sumber literatur yang kredibel. 

Identifikasi makroalga dapat dilakukan dengan 

pengenalan atau pencandraan karakter morfologi 

seperti bentuk dan ukuran tubuh, variasi warna dan 

bentuk thallus.  

 

Pengujian Komposisi Kimia Makroalga  

Metode yang digunakan untuk mengambil 

sampel adalah metode survei. Sampel yang digunakan 

yaitu makroalga yang ditemukan di perairan 

Warambadi. Makroalga yang ditemukan dikumpulkan 

dan dicuci terlebih dahulu, kemudian dimasukan 

kedalam kantong dan dibawa ke laboratorium 

kemudian dikeringkan dengan menggunakan sinar 

matahari selama 2-3 hari. Selanjutnya, sampel yang 

telah dikeringkan kemudian dilakukan pengujian 

kadar air, kadar abu, ladar lemak, kadar protein, 

karbohidrat dan serat kasar.  

 

Parameter Pengujian 

Untuk pengujian kualitas Air seperti pH, suhu, 

dan Disolve oxygen (DO) mengacu pada Meiyasa dan 

Tarigan, 2021). Selanjutnya untuk menguji komposisi 

kimia mengacu pada AOAC (2005)  

 

Analisis Data  

Data yang diperoleh selama penelitian 

dianalisis secara deskriptif berdasarkan karakteristik 

morfologi makroalga dan semua data dinyatakan 

sebagai mean, data yang diperoleh dihitung 

menggunakan Microsoft excell.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Identifikasi Makroalga 

Makroalga tumbuh hampir di seluruh bagian 

hidrosfir sampai batas kedalaman 200 meter. Jenis 
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makroalga ada yang hidup di perairan tropis maupun 

subtropis (Ira et al., 2018). Berdasarkan hasil 

pengamatan makroalga pada 6 transek di wilayah 

perairan Warambadi, Desa Palanggay ditemukan 

spesies makroalga yang diklasifikasikan kedalam 2 

divisi, 3 kelas, 3 ordo, 3 family dan 3 genus makroalga 

yang berbeda diantaranya yakni Codium sp., Euchema 

spinossum, Caulerpa lentillifera. Komposisi jenis 

makroalga perairan Warambadi terdiri dari 3 spesies 

yang termasuk dalam 2 divisi yaitu chlorophyta (2 

spesies) dan rhodophyta (1 spesies) (Tabel 1). 

Berdasarkan substrat pertumbuhan makroalga 

perairan Warambadi memiliki daerah substrat 

berpasir, berlamun dan berbatu, hasil pengamatan 

menunjukkan makroalga codium sp. teridentifikasi 

pada setiap garis transek pengamatan sedangkan 

Caulerpa dan Euchema spinosuum tidak terlihat pada 

titik transek ke 5 dan 1, lain halnya dengan makroalga 

Padina yang hanya teridentifikasi pada garis transek 1 

dan 2 sedangkan pada garis transek ke 3-6 tidak 

teridentifikasi. Pada penelitian ini menggunakan 

metode transek sehingga yang teridentifikasipun lebih 

sedikit. Hasil penelitian Anggadiredja (1998) bahwa 

Warambadi memiliki 79 jenis makroalga, 23 genus, 

yang teridiri dari : 37 jenis alga hijau dari 9 genus, 22 

jenis alga merah dari 8 genus dan 20 jenis alga coklat 

dari 6 genus. Keberadaan makroalga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain adalah substrat, salinitas, 

temperatur, arus dan gelombang serta intensitas 

cahaya. Sedangkan salinitas, temperatur dan arus 

dipengaruhi oleh musim yang terjadi. Bahkan untuk 

kondisi substrat dipengaruhi pula oleh perubahan 

musim. 

 

Tabel 1. Hasil identifikasi makroalga menggunakan transek garis

 

 

Keterangan: (+) ditemukan, (-) tidak ditemukan 

 

 

Klasifikasi dan morfologi makroalga 
Codium sp. 

Codium sp. merupakan salah satu spesies 

makroalgahijau yang sering ditemukan pada substrat 

yang keras seperti terumbu tiram, pantai berbatu, dan 

padang lamun. Alga hijau Codium sp. memiliki bunga 

seperti spons, thallus bercabang dikotomis secara 

teratur. Bagian bawah tersusun atas medula filamen 

berbentuk silinder dan lapisan vesikel mirip palisade 

hijau yang disebut utricles memanjang menjadi lendir 

berujung panjang (Cherif, 2016). Keduanya berwarna 

hijau membentuk daun yang panjang seperti jari. 

Codium sp. tumbuh hingga 40 cm atau lebih panjang, 

bercabang secara dikotomis. Korteks cabang dibentuk 

oleh utrikula yang tersusun rapat, ini adalah struktur 

berbentuk klub silinder kecil yang terbentuk dari sel 

tunggal hingga panjang 1200 mikrometer. Codium sp. 

terdapat di zona intertidal dan subtidal di pantai 

berenergi tinggi (Seaweed Industry Association, 

2019). Berikut di bawah ini merupakan klasifikasi 

makroalga Codium sp. 

Klasifikasi makroalga Codium sp. adalah 

sebagai berikut (Dedi et al., 2017): 

Kingdom  : Plantae 

Phylum  : Thallophyta 

Class  :  Ulvophyceae 

Ordo  :  Bryopsidales 

Family  :  Codiaceae 

Genus  :  Codium 

Spesies  :  Codium sp. 

 
Gambar 1. Codium sp. 

 

No Makroalga 
Transek garis 

1 2 3 4 5 6 

Chlorophyta  

1 Codium sp. + + + + + + 

2 Caulerpa lentilifera + + + + - + 

Rhodophyta 

1 Eucheuma spinosum - + + + + + 
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Codium sp. Merupakan salah satu jenis 

makroalga yang dikenal dan dikomsumsi secara 

langsung. Codium sp termasuk ke dalam phylum 

chlorophyta yang mempunyai ciri-ciri warnanya hijau 

seperti contoh spesies dari phylum chlorophyta pada 

umumnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Campbell 

(2000) bahwa Alga hijau (Chlorophyta) dinamai 

berdasarkan kloroplasnya yang berwarna hijau rumput 

itu (Bahasa Yunani chloros, “hijau”), yang sangat 

mirip dengan kloroplas dari organisme yang secara 

tradisional kita sebut tumbuhan dalam hal 

ultrastruktur dan komposisi pigmennya. Menurut 

Sulisetjono (2009) klorofil a dan b yang dimiliki alga 

hijau lebih dominan dibandingkan xantofil dan 

karoten. Codium sp. merupakan tumbuhan berthallus 

karena belum memiliki akar, batang serta daunyang 

jelas. Bagian thallusnya hanya terdiri dari holdfast, 

blade, dan stipe. Stipe dan blade sendiri tidakdapat 

dibedakan. Menurut Inansetyo (1995) makroalga 

adalah tumbuhan tingkat rendah yang 

tidakberpembuluh dan termasuk dalam kelompok 

Thallophyta atau dikenal dengan tumbuhan bertalus. 

Dalam talus tersebut terdapat holdfast, stipe, dan 

blade. Blade dan stipe belum bisa dibedakan 

karenamerupakan tumbuhan talus. Menurut Sumich 

(1992) Bagian-bagian makroalga secara umum 

terdiridari holdfast yait bagian dasar dari makroalga 

yang berfungsi untuk menempel pada substrat dan 

thallus yaitu bentuk-bentuk pertumbuhan makroalga 

yang menyerupai percabangan. 

 

Caulerpa lintillifera 

Caulerpa lintillifera adalah golongan alga 

hijau, thallus (cabang) berbentuk lembaran, batangan 

dan bulatan, berstruktur lembut sampai keras dan 

siphonous (Guiry, 2007). Secara umum makroalga 

jenis Caulerpa lintillifera tergolong kedalam 

tumbuhan berklorofil yang memiliki thallus. Caulerpa 

lintilifera memiliki warna thallus seperti hijau daun 

hal ini disebabkan karena pada bagian dalam sel 

Caulerpa lentillifera terdapat plastida yang 

menggandung pigmen klorofil a dan b sehingga 

Caulerpa lintilifera tergolong ke jenis alga hijau 

(Saptasari, 2010). Caulerpa lintillifera sangat banyak 

ditemukan di Perairan Pantai Undu. Caulerpa 

lentillifera tumbuh secara berumpun maupun secara 

bergerombolan. Habitat Caulerpa lintillifera dapat 

ditemukan menempel di beberapa terumbu karang 

dengan kedalaman 10-150 meter. Caulerpa lentillifera 

merupakan makroalga yang tumbuh pada zona pasang 

surut berupa rataan terumbu karang dan mampu hidup 

dengan cara menempel pada substrat. 

Klasifikasi dari Anggur Laut Caulerpa 

lintillifera menurut Dawson (1946) diacu dalam 

Soegiarto dkk., (1978) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas : Chlorophyceae 

Ordo : Caulerpales 

Famili : Caulerpaceae 

Genus : Caulerpa 

Spesies : Caulerpa lentilifera 

 

 

Gambar 2. Caulerpa lentillifera 

C. lentillifera segar didominasi air dan 

sangat mudah mengalami kerusakan. Komposisi 

kimia C. lentillifera penting untuk diketahui 

sehingga pemanfaatan dan pengembangannya 

sebagai bahan pangan dapat dilakukan secara 

tepat tanpa menghilangkan kandungan nutrisinya. 

 

Eucheuma spinosum 

Menurut Atmaja et al. (1996), klasifikasi dari 

Eucheuma spinosum adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Rhodophyta 

Kelas : Rhodophyceae 

Sub kelas : Florideae 

Ordo : Gigartinales 

Famili : Solieriaceae 

Genus : Eucheuma 

Spesies : Eucheuma spinosum 

   

 

Gambar 3. Euchema spinosum 
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Ciri-ciri makroalga jenis E.spinosum yaitu 

thallus silindris, percabangan thallus berujung runcing 

atau tumpul, dan ditumbuhi nodulus (tonjolan-

tonjolan) berupa duri lunak yang tersusun berputar 

teratur mengelilingi cabang, lebih banyak dari yang 

terdapat pada Eucheuma cottoni. Ciri-ciri lainnya 

mirip seperti E. cottoni. Jaringan tengah terdiri dari 

filamen tidak berwarna serta dikelilingi oleh sel-sel 

besar, lapisan korteks, dan lapisan epidermis (luar). 

Pembelahan sel terjadi pada bagian apikal thallus 

(Anggadiredja et al., 2006). 

Eucheuma spinosum tumbuh melekat pada 

rataan terumbu karang, batukarang, batuan, benda 

keras, dan cangkang kerang. E. spinosum memerlukan 

sinar matahari untuk proses fotosintesis sehingga 

hanya hidup pada lapisan fotik. Habitat khas dari 

Eucheuma adalah daerah yang memperoleh aliran air 

laut yang tetap, lebih menyukai variasi suhu harian 

yang kecil dan substrat batu karang mati (Aslan, 

1998). 

Eucheuma spinosum mengandung karagenan 

tinggi berkisar antara 65-67 %. Karagenan merupakan 

polisakarida, suatu senyawa hidrokoloid yang terdiri 

atas ester kalium, natrium dan magnesium atau 

kalsium sulfat dengan galaktosa dan kopolimer 3,6 

anhidrogalaktosa. Pemanfaatan karagenan antara lain 

untuk industri makanan, kosmetik dan obat-obatan. 

 

Komposisi kimia makroalga 

Makroalga yang merupakan tanaman tingkat 

rendah karena tidak mempunyai akar, batang dandaun 

sejati. Makroalga hanya memiliki thallus yang 

menggantikan fungsi ketiga bagian  tersebut (Saifullah 

et al., 2014). Makroalga   mengandung   berbagai 

komponen   yang   dapat   dimanfaatkan   bagi   

kehidupan   manusia.   Rumput   laut mempunyai 

berbagai jenis senyawa polisakarida diantaranya 

alginat, agar-agar dan karaginan.  Selain   beberapa   

kandungan polisakarida   dan   senyawa bioaktif, 

makroalga juga mengandung senyawa lain yaitu 

pigmen (Merdekawati et al., 2009). Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia pada 

makroalga yang berasal dari perairan Warambadi. 

Hasil analisis komposisi kimia makroalga dapat 

dilihat pada Tabel 2. Ate dan da Costa (2017) 

melaporkan bahwa kualitas makroalga dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal 

seperti umur, suhu, cahaya, kadar garam, musim, 

panen, gerakan air dan zat hara. Habitat makroalga 

dapat memengaruhi proses fotosintesis yang secara 

tidak langsung akan memengaruhi kandungan protein, 

lemak, dan karbohidrat makroalga. 

 

Kadar air 

Kadar air merupakan komponen kimia penting 

yang berhubungan dengan mutu makroalga. Rumput 

laut bersifat higroskopis, penyimpanan pada tempat 

lembab menyebabkan makroalga cepat rusak (Rofik et 

al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian ini makroalga 

yang berasal dari perairaran Warambadi memiliki 

nilai kadar air masing-masing yakni Euchema 

spinosssum 20.48%, Codium sp. 16.59% dan 

Caulerpa lentillifera 20.48%. Nilai kadar air ini telah 

memenuhi standar mutu makroalga kering (10-30%) 

(SNI 2690:2015). Ilhamdy dan Kurniawan (2021) 

melaporkan bahwa makroalga Codium sp. dan 

Caulerpa microphysa berturut-turut adalah 11,29 dan 

19,88%. Tinggi rendahnya kadar air tergantung pada 

proses pengeringan sampel. 

 

Kadar abu 

Abu menggambarkan kandungan mineral zat 

anorganik sisa hasil pembakaran suatu bahan organic 

(Risnawati et al., 2015). Kandungan abu dan 

komposisinya tergantung pada macam bahan (Lamid 

et al., 2015). Kadar abu ada hubungannya degan 

mineral, sisa bahan hasil dari pembakaran yang 

merupakan zat-zat anorganik berupa mineral (Putri 

dan Dyna, 2019).  
Hasil pengujian kadar abu dari ketiga sampel 

makroalga yang diambil dari perairan Warambadi 

memiliki nilai masing-masing yakni Codium sp. 

sebesar 30.11%, Caulerpa lentillifera sebesar 14.67% 

dan Euchema spinosum sebesar 51.90%. Pada 

penelitian ini jumlah kadar abu yang dihasilkan tidak 

berbeda jauh jika dibandingkan dengan nilai kadar abu 
C. lentillifera yang dihasilkan oleh Tapotubun, (2018) 

yakni sebesar 40.66%; Diharmi et.al (2011) Euchema 

spinossum 18,70%; Ilhamdy dan Kurniawan (2021) 

Codium sp. 55,51% sebesar. Kadar abu makroalga 

cukup tinggi karena makroalga mengandung mineral-

mineral baik yang makro maupun mikro. Fraksi 

mineral dari beberapa makroalga hampir 30% dari 

berat kering (Diharmi et.al 2011). Variasi kandungan 

abu dapat dikaitkan dengan jumlah dari senyawa 

anorganik dan garam yang terkandung dalam suatu 

perairan sehingga biota tersebut menyesuaikan 

habitatnya (Kumar et al., 2011; Musa et al., 2017; 

Tapotubun, 2018).  

 

Kadar Protein  
Protein merupakan salah satu makro nutrien 

yang dibutuhkan oleh tubuh. Berdasarkan hasil 

penelitian terlihat bahwa nilai protein yang dihasilkan 

pada ketiga sampel makroalga memiliki nilai masing-

masing yakni Codium sp. 15,65 %, Caulerpa 

lentillifera 16,06% dan Euchema spinosum 12,647 %. 

Dilihat dari hasil penelitian ini kadar protein yang 

dihasilkan cukup tinggi. Kadar protein yang tinggi ini 

disebabkan karena kondisi perairan yang berbeda 

sehingga menyebabkan nutrisi dan asupan nutrisi pada 
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setiap jenis makroalga akan berbeda (Gao et al., 

2018). 

C. lentillifera yang berasal dari perairan Kei 

memiliki kadar protein yang lebih rendah yaitu 

sebsesar 5,63-7,55%. Selanjutnya, C. lentillifera yang 

dibudidayakan di Station Amhor BanLam sebesar 

12,49% (Ratana-arpon dan Chirapart 2006), 

kandungan protein C. lentillifera hasil budidaya di 

Taiwan yaitu 9,26% (Nguyen et al., 2011) dan C. 

lentillifera dari perairan bagian utara Borneo yaitu 

10,41%. Dengan demikian, nilai protein yang 

dihasilkan pada penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

 

Kadar Lemak  
Lemak merupakan sumber energi bagi tubuh.  

Kadar lemak yang berasal dari makroalga 

biasanya lebih rendahBiasanya energy yang 

dihasilkan per gram lemak adalah lebih besar dari 

energy yang dihasilkan oleh 1 gram karbohidrat atau 

1 gram protein. Hasil penelitia menunjukkan bahwa 

ketiga sampel makroalga memiliki nilai kadar lemak 

masing-masing yakni Codium sp. 5,15 %, Caulerpa 

lentillifera 2,313% dan Euchema spinosum 0,43 %. 

Nilai kadar lemak yang dihasilkan pada penelitian ini 

masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai 

kadar lemak yang dihasilkan oleh Ilhamdy dan 

Kurniawan (2021) Codium sp. dan C. microphysa 

dengan nilai 1,09 dan 1,95%. Demikian pula yang 

dilaporkan oleh Indayani et al. (2019) yaitu 0,39-

0,42%. Diketahui bahwa makroalga memiliki nilai 

kadar lemak yang cukup rendah. 

 

Kadar Karbohidrat 

Kandugan karbohidrat yang terdapat pada 

makroalga sebagian besar merupakan senyawa 

fitokoid (Sunaryo, 2022). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai karbohidrat pada ketiga 

sampel makroalga memiliki nilai masing -masing 

yakni Codium sp. 49,08 %, Caulerpa lentifera 66,95% 

dan Euchema spinosum 35,02%. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan yang dilaporkan oleh Lemba et al. 

(2023) bahwa C. lentillifera yang berasal dari Perairan 

Wula-Waijelu sebesar 44,43%. Hal ini sejalan dengan 

yang dilaporkan oleh Nome et al. (2019) bahwa 

spesies makroalga seperti Ulva sp., Codium sp., 

Halimeda sp., Caulerpa sp., Entermorpha memiliki 

nilai kadar karbohidrat masing-masing sebesar 

51,29%, 55,88%, 34,68%, 37,78%, dan 18.12%. 

Perbedaan kandungan karbohidrat berkaitan erat 

dengan kondisi lingkungan, salah satunya adalah 

konsentrasi nutrien dalam medium pertumbuhan 

(Nome et al., 2019). 

 

Kadar Serat kasar 

Serat kasar adalah serat tumbuhan yang larut 

dalam air (Lalopua, 2018). Hasil pengujian serat kasar 

pada ketiga sampel makroalga pada penelitian ini 

memiliki nilai masing-masing yakni Codium sp. 

3,62%, Caulerpa lentilifera 6,61%, Euchema 

spinosum 6,58%. Tinggi rendah nya kadar serat pada 

makroalga di pengaruhi faktor-faktor lingkungan (Ate 

dan da Costa, 2017).

 

Tabel 2. Komposisi kimia makroalga 

Makroalga 
Komposisi Kimia Makroalga (%) 

Air Abu Protein Lemak Serat kasar Karbohidrat 

Codium sp 16.59 30.11 15.65 5.15 3,62 49.08 

Caulerpa lentilifera 14.69 14.67 16.06 2.31 6,61 66.95 

Euchema spinosum 20.48 51.90 12.64 0.43 6,58 35.02 

 

 

Kualitas air  
Kualitas air merupakan indikator yang sangat 

penting untuk mendukung kehidupan biota air 

(Tarigan et al., 2020). Pada penelitian ini pengujian 

kualitas air dilakukan terhadap 3 parameter yakni pH, 

suhu, DO dan suhu. Hasil pengujian kualitas air 

perairan Warambadi dapat dilihat pada Tabel 3.  

Berdasarkan hasil pengamatan kualitas air pada 

tabel 4 terlihat bahwa nilai pH, DO dan suhu yang 

terdapat pada perairan Warambadi masih sesuai 

dengan SNI dimana kisaran suhu 25- 30 oC. pH 6.8-

8.2, DO >3.0 (SNI 7904:2013). 

Perairan laut umumnya mempunyai pH berkisar 

antara 6,5-9,0. Derajat keasaman sangat penting dalam 

menentukan nilai guna perairan untuk kehidupan 

organisme dan keperluan lainnya, umumnya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti aktifitas 

fotosintesa, suhu dan adanya anion kation. 

Oksigen terlarut merupakan variabel kimia 

yang mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
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kehidupan biota air sekaligus menjadi faktor pembatas 

bagi kehidupan biota. Daya larut oksigen dapat 

berkurang disebabkan naiknya suhu air dan 

meningkatnya salinitas. Konsentrasi oksigen terlarut 

dipengaruhi oleh proses respirasi biota air dan proses 

dekomposisi bahan organik oleh mikroba. Pengaruh 

ekologi lain yang menyebabkan konsentrasi oksigen 

terlarut menurun adalah penambahan zat organik 

(buangan organik). Hasil pengujian nilai oksigen 

terlarut pada penelitian ini yakni berkisar 10.07-15.67 

ppm. Suhu merupakan indikator yang penting untuk 

menentukan efek selanjutnya terhadap nilai parameter 

air lainnya, seperti mempercepat terjadinya reaksi 

kimia, reduksi kelarutan gas-gas dalam air atau dapat 

memperbesar bau atau rasa. Suhu alami untuk perairan 

tropis yang layak untuk kehidupan organisme berkisar 

antara 23-32ºC.  

 

Tabel 3. Parameter kualitas air perairan Warambadi 

No Parameter Nilai 

1 pH 6.93-7.03 

2 DO (mg/L) 10.07-15.67ppm 

3 suhu 27.3-29.3ºC 

 

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

penelitian ini yaitu terdapat 3 spesies yang termasuk 

dalam 2 divisi yaitu chlorophyta (2 spesies) dan 

rhodophyta (1 spesies) jenis makroalga yang 

diperoleh dari Perairan Warambadi Kabupaten Sumba 

Timur diantaranya Codium sp., Euchema spinossum, 

Caulerpa lentilifera. Sedangkan hasil analisis kualitas 

air menunjukan bahwa perairan Warambadi masih 

menjadi habitat yang baik bagi pertubuhan makroalga, 

di karenakan nilai parameter kualitas air di perairan 

tersebut masih memenuhi standar yang telah di 

tetapkan. Selanjutnya, komposisi kimia yang 

dihasilkan cukup beragam. Dari ketiga spesies 

makroalga tersebut C. lentilifera memiliki nilai 

protein tertinggi yaitu sebesar 16,06% dan karbohidrat 

sebesar 66,95%. 
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